BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Perempuan yang hamil di luar
nikah: perspektif masyarakat, tantangan dan peluang di desa Webriamata dapat
disimpulkan bahwa terdapat faktor- faktor yang mempengaruhi perempuan hamil

diluar nikah dan pandangan masyarakat sebagai berikut:

a. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kehamilan di luar nikah adalah tidak
mendapatkan restu dari orang tua, pergaulan bebas atau kurangnya pengawasan
dari orang tua, dan juga faktor dari ekonomi.

b. Pandangan tokoh masyarakat terhadap kehamilan di luar nikah merupakan
kehamilan yang tidak boleh dilakukan sebelum melakukan perkawinan. Dimana
pandangan ini secara kekerasan verbal, fisik dan psikologi. Dan laki-laki tidak
bertanggung jawab akan dikatakan bahwa status anak yang tanpa bapak atau anak
tidak jelas tetapi sebenarnya para tokoh masyarakat tidak boleh mengatakan hal
seperti itu, seharusnya para tokoh masyarakat memberikan teladan agar tidak
melakukan kesalahan-kesalahan seperti itu lagi, agar kedepannya lebih baik dari
sebelumnya. Dan Upaya tokoh masyarakat dalam mencegah fenomena hamil di
luar nikah yaitu meningkatkan norma-norma yang ada, melakukan kegiatan untuk
meningkatkan keimanan.

c. Strategi perempuan untuk bertahan hidup dengan membangun kehidupan
ekonominya dengan bekerja keras untuk menafkahi anaknya sebagai orangtua

tunggal.
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d. Peluang yang harus dilakukan perempuan memberikan yang terbaik pada anaknya,
memenuhi kebutuhan anaknya dengan bekerja keras. Dan semoga dengan
pelajaran yang dia miliki sekarang akan menjadi pelajaran berharga baginya, dan
semoga kedepannya mendapatkan jodoh yang terbaik dan menerima kesalahan

masa lalunya.

6.2 Saran

Untuk mencegah terjadinya perkawinan akibat hamil di luar nikah, berdasarkan

penelitian yang penulis lakukan, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

a. Kepada orangtua, agar orangtua mendidik dan memberi nasihat kepada perempuan
agar menaati norma-norma agama dan adat agar tidak terjerumus kepada hal-hal
yang tidak diinginkan.

b. Kepada remaja, agar hendaknya berpikir panjang sebelum melakukan hal yang
tidak diinginkan dan jauhkan pikirkan-pikiran yang bersifat negatif, janganlah
hanya menuruti keinginan tanpa dilandasi dengan pemikiran dan pertimbangan
yang matang. Dan seharusnya menuruti aturan norma-norma agama dan adat yang
berlaku.

c. Para tokoh masyarakat sebaiknya tidak hanya memandang dari sisi buruknya saja.
Tetapi masyarakat harus memberikan saran agar remaja tidak melakukan hubungan
seks bebas, dan masyarakat sebaiknya juga memberikan semangat dan motivasi
agar remaja kedepannya akan lebih baik lagi dan membangun masa depan yang

baru.
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